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ABSTRAK 

Finata, A. W. (2026). Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom 

Berbantuan Media Digital Quizizz terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa pada Materi Peluang Kelas VII MTs Walisongo 

Sugihwaras. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika dan Ilmu 

pengetahuan Alam. IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Ari Indriani, 

S.Pd., M.Pd., Pembimbing II Novi Mayasari, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci: Flipped Classroom, Quizizz, Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis, Peluang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi peluang, di mana lebih dari 60% siswa kelas 

VII di MTs Walisongo Sugihwaras belum mencapai KKM (75) akibat dominasi 

pembelajaran konvensional satu arah dan minimnya penggunaan media digital 

interaktif. Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model Flipped Classroom berbantuan media digital Quizizz terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Menggunakan desain Quasi-

Experimental tipe Non-equivalent Control Group Design, populasi mencakup 

seluruh siswa kelas VII MTs Walisongo Sugihwaras tahun ajaran 2025/2026 (N = 

72). Dengan teknik Purposive Sampling berdasarkan pertimbangan kesetaraan rata-

rata nilai awal dan rekomendasi guru pengampu, terpilih kelas VII-A sebagai kelas 

eksperimen (n = 36) yang menerapkan Flipped Classroom berbantuan Quizizz, dan 

kelas VII-B sebagai kelas kontrol (n = 36) yang menerapkan pembelajaran 

konvensional. Data dikumpulkan melalui tes pre-test dan post-test berbentuk uraian 

berbasis indikator Polya yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Penerapan 

model pembelajaran Flipped Classroom berbantuan media digital Quizizz secara 

signifikan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi peluang kelas VII MTs Walisongo Sugihwaras 

dibandingkan model konvensional. Hal ini dibuktikan melalui peningkatan rata-rata 

nilai post-test kelas eksperimen yang mencapai 81,39 (kategori baik) serta hasil uji 

hipotesis (thitung = 11,482 > ttabel = 1,667; p = 0,000 < 0,05) yang mengonfirmasi 

adanya perbedaan pengaruh yang unggul dan signifikan dalam mengoptimalkan 

seluruh indikator pemecahan masalah Polya. 
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ABSTRACT 

Finata, A. W. (2026). The Influence of the Flipped Classroom Learning Model 

Assisted by Quizizz Digital Media on Students' Mathematical Problem-

Solving Ability in Probability Materials for Grade VII MTs Walisongo 

Sugihwaras. Undergraduate Thesis, Mathematics and Natural Sciences 

Education Faculty. IKIP PGRI Bojonegoro. First Advisor: Ari Indriani, 

S.Pd., M.Pd., Second Advisor: Novi Mayasari, S.Pd., M.Pd. 

Keywords: Flipped Classroom, Quizizz, Mathematical Problem-Solving Ability, 

Probability. 

This research was motivated by the low mathematical problem-solving 

ability of students in probability topics, where over 60% of 7th-grade students at 

MTs Walisongo Sugihwaras failed to meet the Minimum Mastery Criterion (KKM 

75) due to conventional teacher-centered learning and limited digital media 

integration. This quantitative study aimed to evaluate the effect of implementing the 

Flipped Classroom model assisted by Quizizz digital media on students' 

mathematical problem-solving abilities. Employing a Quasi-Experimental method 

with a Non-equivalent Control Group Design, the population comprised all 7th-

grade students (N = 72). Through a Purposive Sampling technique based on equal 

initial achievement levels and teacher recommendations, class VII-A was selected 

as the experimental group (n = 36) using the Flipped Classroom model with 

Quizizz, and class VII-B as the control group (n = 36) using conventional 

instruction. Data were collected using essay pre-test and post-test instruments 

based on Polya's problem-solving indicators, which satisfied validity and reliability 

criteria. The implementation of the Flipped Classroom learning model assisted by 

Quizizz digital media is significantly more effective in improving students' 

mathematical problem-solving abilities in probability for grade VII at MTs 

Walisongo Sugihwaras compared to the conventional model. This is evidenced by 

the increase in the experimental group's post-test mean score reaching 81.39 (good 

category) and the results of hypothesis testing (tcount = 11.482 > ttable = 1.667; p = 

0.000 < 0.05), confirming a superior and significant effect in optimizing all of 

Polya's problem-solving indicators. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kompetensi 

fundamental yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam menghadapi dinamika 

abad ke-21. Kemampuan kognitif ini melibatkan kapasitas siswa dalam memahami 

permasalahan kontekstual, merencanakan strategi, melaksanakan perhitungan 

secara sistematis, serta meninjau kembali kebenaran solusi yang diperoleh 

(Siswanto & Meiliasari, 2024). Penelitian Amam (2017) juga mendefinisikan 

pemecahan masalah sebagai kapasitas individu untuk merumuskan, menerapkan, 

dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Kompetensi 

strategis ini memungkinkan siswa menggunakan pengetahuan mereka secara 

fungsional, seperti menginterpretasikan data acak dan memprediksi kemungkinan 

berdasarkan bukti empiris (Wulandari et al., 2025). Oleh karena itu, pentingnya 

aspek kognitif ini menjadi perhatian utama lembaga internasional seperti PISA 

yang mengukur aplikasi pengetahuan matematika untuk memecahkan masalah non-

rutin. 

Berdasarkan hasil survei PISA tahun 2022, kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara OECD. 

Indonesia mencatatkan skor rata-rata sebesar 366 yang terpaut cukup jauh dari skor 

rata-rata OECD sebesar 472 (OECD, 2023). Data riil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa belum mampu mengaplikasikan konsep matematika secara 

fleksibel ketika dihadapkan pada situasi baru yang menuntut penalaran. Temuan 

dari Wulandari et al. (2025) menguatkan kenyataan bahwa  
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meskipun siswa mampu merumuskan situasi dasar, mereka masih sangat lemah 

dalam penalaran tingkat tinggi untuk memecahkan masalah kontekstual. Selain itu, 

kesenjangan kualitas pembelajaran antarwilayah turut memperlebar ketimpangan 

capaian kemampuan pemecahan masalah siswa di berbagai daerah (Prastiyo et al., 

2025). 

Kondisi makro tersebut selaras dengan permasalahan mikro yang ditemukan 

langsung di lapangan. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan 

guru matematika kelas VII di MTs Walisongo Sugihwaras, yaitu Ibu Hanim 

Munawaroh, S.Si., ditemukan bahwa lebih dari 60% siswa belum mencapai KKM 

yang ditetapkan sebesar 75 pada materi peluang. Sebagian besar siswa mengalami 

kesulitan signifikan dalam memahami konsep dasar, terutama dalam menentukan 

ruang sampel dan menghitung peluang teoritis dari suatu kejadian kontekstual yang 

menuntut abstraksi tinggi (Putridayani & Chotimah, 2020). Pembelajaran di 

sekolah tersebut selama ini masih didominasi metode konvensional satu arah yang 

membatasi keterlibatan aktif siswa dalam eksplorasi bermakna. Akibatnya, 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menjadi rendah, terutama pada 

indikator merencanakan strategi (devising a plan) dan meninjau kembali jawaban 

(looking back) (Lestari et al., 2025). 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa di 

sekolah ini dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang monoton serta 

kurangnya pemanfaatan media digital interaktif (Tafonao, 2018). Guna mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan inovasi berupa model pembelajaran yang lebih 

interaktif, fleksibel, serta didukung oleh media digital yang mampu memberikan 

umpan balik instan. Penelitian dari Oktaria dan Waridah (2026) mengungkapkan 
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bahwa salah satu solusi efektif untuk mengatasi masalah keterbatasan waktu belajar 

dan rendahnya keterlibatan siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran 

terbalik (flipped classroom) berbantuan media evaluasi digital Quizizz. Model ini 

memindahkan transfer pengetahuan teoretis ke luar jam sekolah melalui video 

pembelajaran mandiri, sehingga waktu tatap muka di kelas dapat dioptimalkan. Hal 

ini didukung oleh Sari et al. (2020) yang menegaskan bahwa integrasi kesiapan 

belajar mandiri di rumah dan aktivitas kolaboratif di kelas terbukti efektif 

meningkatkan pemahaman konsep serta motivasi belajar siswa. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada pentingnya pergeseran paradigma 

pembelajaran matematika yang tidak boleh lagi hanya berfokus pada kemampuan 

prosedural berhitung semata, melainkan pada penalaran analitis yang aplikatif. 

Sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya 

pembelajaran kontekstual, berpusat pada siswa, dan kolaboratif, maka pemilihan 

model pembelajaran memegang peranan yang sangat krusial (Agung, 2025). Model 

pembelajaran inovatif akan memberikan stimulus yang kuat terhadap peningkatan 

kualitas proses dan hasil belajar siswa (Sukma, 2020). Dalam konteks ini, model 

flipped classroom menjadi sangat relevan karena sengaja didesain untuk melatih 

kemandirian belajar siswa di rumah sekaligus memaksimalkan interaksi sosial serta 

bimbingan guru saat memecahkan masalah di kelas. 

Meskipun efektivitas flipped classroom banyak dikaji, masih terdapat 

kesenjangan penelitian (research gap) yang secara spesifik menganalisis pengaruh 

model ini ketika dipadukan dengan Quizizz terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis materi peluang siswa SMP/MTs. Penelitian terdahulu 

mengonfirmasi bahwa penataan ulang ruang belajar melalui model terbalik mampu 
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mendongkrak regulasi diri dan ketajaman berpikir kritis siswa (Arnata et al., 2020). 

Di sisi lain, integrasi platform gamifikasi seperti Quizizz terbukti memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan partisipasi aktif dan retensi memori melalui 

penyediaan fitur umpan balik langsung (Feptiana, 2025). Kesenjangan teoretis dan 

empiris inilah yang mendasari pentingnya penelitian ini dilakukan untuk 

mengeksplorasi pengaruh penerapan kedua kombinasi tersebut pada siswa kelas 

VII. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah berupa bukti 

empiris baru mengenai efektivitas integrasi teknologi dan model pembelajaran 

terbalik yang selaras dengan Kurikulum Merdeka. 

Beberapa studi terdahulu telah memberikan landasan teoretis yang kokoh 

mengenai efektivitas model flipped classroom dan penggunaan media interaktif 

Quizizz. Penelitian dari Sari et al. (2020) menunjukkan bahwa model pembelajaran 

yang memindahkan porsi pemahaman konsep dasar ke luar kelas sangat efektif 

untuk menstimulus kemampuan berpikir kritis melalui ruang diskusi. Temuan ini 

didukung oleh Azzah (2023) yang membuktikan bahwa penerapan pembelajaran 

kolaboratif berbasis kemandirian mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika secara signifikan. Sementara itu, pemanfaatan Quizizz sebagai 

alat evaluasi formatif interaktif terbukti mampu meningkatkan antusiasme, 

komunikasi matematis, dan konsentrasi siswa (Nurjanah et al., 2025). Hasil kajian 

dari M Vithor (2023). juga menegaskan bahwa kolaborasi model mandiri-

kolaboratif dengan media gamifikasi digital memberikan pengaruh positif yang 

besar terhadap minat belajar siswa.  

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa 
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masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh model flipped 

classroom berbantuan media digital Quizizz terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi peluang kelas VII MTs Walisongo 

Sugihwaras tahun ajaran 2025/2026? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model flipped 

classroom berbantuan media digital Quizizz terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi peluang kelas VII MTs Walisongo 

Sugihwaras tahun ajaran 2025/2026. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis, 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 

memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan 

matematika, khususnya mengenai implementasi model pembelajaran 

flipped classroom berbantuan media digital Quizizz terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi peluang di tingkat sekolah 

menengah pertama. 

b. Memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan konsep pembelajaran 

inovatif yang berorientasi pada kemandirian siswa (student-centered), serta 

memperkuat landasan teoretis mengenai bagaimana integrasi teknologi 

digital (seperti platform gamifikasi Quizizz) dapat mengoptimalkan 

efisiensi waktu belajar di dalam kelas guna mendongkrak kemampuan 
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pemecahan masalah kognitif siswa. 

c. Menyediakan data empiris yang valid dan tepercaya untuk digunakan 

sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang pendidikan 

matematika, serta menjadi rujukan konseptual terkait efektivitas model 

pembelajaran terbalik di era digital, sehingga mampu memperluas literatur 

akademis yang sudah ada. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

Penerapan model pembelajaran flipped classroom berbantuan Quizizz ini 

diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis secara sistematis (berdasarkan tahapan Polya). Melalui 

skema belajar mandiri di rumah dan aktivitas interaktif di kelas, siswa dapat 

menumbuhkan motivasi belajar, melatih kemandirian, mengurangi kecemasan 

terhadap matematika (math anxiety), serta lebih siap menghadapi tantangan 

pemecahan masalah kontekstual yang non-rutin. 

b. Bagi Guru  

Memberikan inspirasi, panduan praktis, serta wawasan baru bagi guru mata 

pelajaran matematika dalam merancang, mendesain, dan melaksanakan strategi 

pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan fleksibel. Melalui pemanfaatan 

media digital Quizizz sebagai alat evaluasi formatif, guru dapat memberikan 

umpan balik langsung (immediate feedback) secara lebih presisi kepada siswa. 

c. Bagi Sekolah  

Memberikan bahan masukan, rujukan, dan sumbangan pemikiran yang 

konstruktif bagi MTs Walisongo Sugihwaras dalam upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran matematika. Penelitian ini juga dapat mendorong sekolah untuk 
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terus mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) guna mendukung keberlanjutan model pembelajaran digital 

yang transformatif.  

d. Bagi Peneliti  

Memberikan pengalaman empiris dan laboratorium pedagogis yang sangat 

berharga bagi peneliti sebagai calon pendidik matematika dalam 

mengaplikasikan teori-teori instruksional di kelas riil. Proses penelitian 

eksperimen ini juga bermanfaat untuk mengasah kompetensi profesional, 

keterampilan menganalisis data statistik, serta pemahaman metodologis dalam 

memecahkan masalah pembelajaran di lapangan. 

e. Bagi Peneliti Lain  

Menyediakan data, hasil temuan, dan keterbatasan lapangan yang dapat 

dijadikan acuan serta bahan perbandingan untuk melakukan penelitian sejenis di 

masa mendatang. Hasil kajian ini diharapkan mampu mendorong peneliti lain 

untuk memperluas cakupan riset, baik pada materi matematika yang berbeda, 

kombinasi variabel terikat yang lain, maupun pada jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. 

3. Definisi Operasional  

1. Model Flipped classroom 

Model pembelajaran flipped classroom (pembelajaran terbalik) adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered) dengan 

merestrukturisasi aktivitas kelas, di mana pemahaman konsep dasar 

dipindahkan ke luar jam sekolah melalui belajar mandiri, sedangkan waktu 

tatap muka di kelas dioptimalkan untuk diskusi mendalam, kolaborasi, dan 

pengerjaan tugas-tugas tingkat tinggi (Sari et al., 2020). 
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2. Media Digital Quizizz 

Media digital Quizizz interaktif merupakan platform gamifikasi pembelajaran 

berbasis website dan aplikasi yang berfungsi sebagai ruang evaluasi serta 

latihan formatif interaktif, di mana siswa dapat mengakses soal kuis yang 

dilengkapi dengan visualisasi menarik, musik pendukung, sistem poin 

kompetitif, serta umpan balik langsung (immediate feedback) setelah 

menjawab pertanyaan (Nurjanah et al., 2025). 

3. Model Pembelajaran Flipped Classroom Berbantuan Media Digital Quizizz 

Model pembelajaran flipped classroom berbantuan media digital Quizizz pada 

penelitian ini dioperasikan sebagai implementasi model flipped classroom 

yang dipadukan secara terstruktur dengan pemanfaatan platform Quizizz 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Quizizz digunakan secara daring 

pada fase asinkronus (luar kelas) untuk mendeteksi modal pengetahuan awal 

siswa melalui kuis prapembelajaran, serta pada fase sinkronus (dalam kelas) 

sebagai instrumen penguatan konsep, evaluasi formatif, dan refleksi akhir. 

Integrasi ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan aktif siswa, 

memetakan miskonsepsi secara real-time, menumbuhkan motivasi belajar, 

serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dalam 

konteks pembelajaran materi peluang. 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kecakapan 

kognitif siswa dalam merumuskan rencana, menerapkan konsep, dan 

memeriksa kembali langkah-langkah penyelesaian untuk menemukan solusi 
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atas permasalahan matematis non-rutin atau soal cerita kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari (Siswanto & Meiliasari, 2024). 

5. Materi Peluang Kelas VII 

Materi peluang merupakan bagian dari kurikulum matematika sekolah 

menengah yang berkaitan dengan pengumpulan ruang sampel, penentuan titik 

sampel, penafsiran kemungkinan terjadinya suatu kejadian, serta perhitungan 

nilai peluang empiris dan teoretis untuk memahami dan memprediksi berbagai 

fenomena acak dalam kehidupan sehari-hari (Mufarihah et al., 2019). 


